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Revitalisasi Terminal Giwangan

PEMERINTAH pusat segera
merevitalisasi Terminal Bus Tipe A
Giwangan Yogyakarta dengan
anggaran Rp 147 miliar. Itu artinya
Yogya bakal memiliki terminal yang
bukan saja megah, tapi juga repre-
sentatif untuk memadukan berba-
gai fungsi, tak hanya tempat naik tu-
run penumpang, tapi juga meng-
gabungkan dengan kegiatan per-
kantoran, tempat tinggal, hotel,
pusat perbelanjaan, pusat pelayan-
an masyarakat, dan terintegrasi de-
ngan moda transportasi lainnya.

Diharapkan proyek ini menjadi
percontohan revitalisasi terminal di
Indonesia. Selain Terminal Giwang-
an, pemerintah juga sedang me-
nyelesaikan revitalisasi dua termi-
nal Tipe A di Jawa Tengah, yakni
Terminal Tirtonadi (Solo) dan Termi-
nal Bulupito (Purwokerto). Untuk
itulah kita berharap revitalisasi Ter-
minal Giwangan bisa menjadi per-
contohan proyek serupa lainnya.

Selama ini Terminal Giwangan
dikenal bangunannya sangat
megah namun tak sebanding de-
ngan aktivitasnya, sehingga penge-
lolaannya diambil pemerintah
pusat. Tentu banyak aspek yang
harus dipertimbangkan agar revital-
isasi Terminal Giwangan berjalan
lancar dan efektif, terutama mem-
beri pelayanan kepada masyara-
kat. Terlebih, Yogyakarta yang dike-
nal sebagai kota pariwisata, sangat
membutuhkan terminal yang repre-
sentatif dan multi fungsi, bukan se-
kadar tempat naik turun penum-

pang.
Penataan pedagang yang me-
nempati kios-kios di kawasan

Terminal Giwangan tentu harus di-
lakukan secara hati-hati dan manu-
siawi, terlebih mereka telah berta-
hun-tahun menggantungkan hidup
di kawasan tersebut. Penertiban
memang harus dilakukan, namun

dialog jangan ditinggalkan.

Dalam kunjungannya ke Ter-
minal Giwangan Minggu (29/5)
Menhub Budi Karya Sumadi me-
minta agar ke depan, terkait penge-
lolaan area komersial (kios) di-
lakukan pengelolaan yang lebih
tegas. Karena sebelumnya kios-
kios dikelola oleh pihak ketiga,
bukan oleh pengelola terminal.
Jadi, nanti masyarakat yang akan
menyewa kios bayarnya bisa ke
pemerintah (pengelola terminal),
bukan ke pihak lain (KR 30/5).

Pernyataan Menhub tentu ma-
suk akal, karena memang seperti
itu seharusnya. Karena itulah tetap
diperlukan dialog antara pengelola
terminal yang lama, khususnya
kios, dengan yang baru, agar tidak
menimbulkan gejolak. Upaya tegas
berupa langkah hukum baru di-
jalankan bila musyawarah tidak
mencapai mufakat. Tapi kita opti-
mis, dengan kesadaran yang tinggi,
pengelola terminal yang lama akan
berbesar hati untuk menyerahkan
kepada pengelola yang baru.

Karena revitalisasi Terminal
Giwangan ini hendak menjadi per-
contohan, maka kita berharap se-
mua dilakukan secara rapi, terma-
suk dalam hal pemisahan jalur bus
pariwisata dan bus AKAP seba-
gaimana diusulkan Pemkot Yogya.
Logisnya, pengaturan ini harus di-
lakukan karena transportasi menja-
di kunci kemajuan sektor pariwisata
di Yogyakarta.

Melalui revitalisasi, Terminal
Giwangan harus bisa menjadi sim-
pul transportasi utama pergerakan
masyarakata dari dan ke Yogya-
karta. Lebih dari itu, kita berharap
dalam waktu yang tidak terlalu lama
lagi kita bisa menyaksikan Terminal
Giwangan yang bukan hanya me-
gah, tapi juga fasilitasnya lengkap
layaknya bandara. [
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Info Kajian ke-Islaman

UNTUK memakmurkan masjid
dan menambah wawasan ke-Islam-
an, takmir masjid Al Mustaghfiriin
Winong Kotagede menyelenggaran
Kajian ke-Islaman. Dengan jadwal
kajian, setiap Selasa Pon materi
Figih pemateri Ust H Zaini Muchlis
Lc MIRKH. Hari Selasa Kliwon Ma-
teri Agidah pemater Ust Drs KH
Ghozali Mukri Lc. Hari Selasa Pa-
hing materi Siroh Nabawiyah pema-
teri Ust Anton Ismunanto SPd MPd.
Kemudian Selasa Wage materi

Hadits dengan pemateri Ust Achmad
Dahlan Lc MA. Adapun setiap
Selasa Legi materi Tafsir Al Quran
pemateri Ust H Aly Aulia Lc MHum.
Kajian dilaksanakan setiap Selasa
bakda salat Maghrib sampai Isya di
Masjid Al Mustaghfirin Winong Kota-
gede Yogyakarta. Mari kita hadiri
acara tersebut. Supaya wawasan ke
Islaman kita lebih luas. Info donasi
dan kajian 089669680554 [
Gunarto, Takmir Masjid
Mustaghfiriin Winong Kotagede

'Gugur Gunung’ untuk Transformasi Pendidikan

PERUBAHAN Pendidikan abad
21 sudah dirasakan ketika pandemi
covid 19. Bagaimana untuk melaku-
kan transformasi pendidikan untuk
mewujudkan cita-cita Bangsa
Indonesia di abad 21? Transformasi
pendidikan dapat dilakukan dengan
bergotong royong (gugur gunung)
melalui peningkatan kompetensi gu-
ru, peranan komunitas praktis, du-
kungan orang tua, masyarakat,
dunia usaha dan pemerintah.

Transformasi pendidikan dimulai
dari perubahan peningkatan kompe-
tensi guru dalam menguasai IT.
Tetapi peran guru tidak dapat digan-
tikan teknologi. Dukungan orang tua
dapat dilakukan dengan meng-
awasi kegiatan di rumah, mem-
berikan motivasi belajar dan men-

ciptakan lingkungan keluarga yang
harmonis. Dukungan masyarakat
dapat berupa adanya peraturan
yang dibuat bersama misalnya
adanya jam waijib belajar, pemberi-
an fasilitas bimbingan kepada siswa
yang membutuhkan tambahan pela-
jaran dengan pemberdayaan SDM
di tiap desa. Dunia usaha dapat
memberikan kesempatan siswa un-
tuk melakukan pendidikan dalam
bentuk beasiswa, pemberian tam-
bahan fasilitas pendidikan. Hal yang
paling penting juga dukungan peme-
rintah untuk mendukung transfor-
masi pendidikan yang lebih merde-
ka belajar. O
Martini Sugatri SSos, Pengajar
Praktik Program Guru Penggerak
Bantul, Editor Jurnal Ide Guru

Pancasila dan Tantangan Bangsa

SETIAP kali memperingati hari
lahirnya Pancasila, kita tertarik oleh ke-
inginan untuk pergi ke belakang, yakni
masa pada penghujung penjajahan dan
awal dari kemerdekaan. Kita ingin menge-
tahui apa sebenarnya yang dipikirkan para
pendiri negara. Sehingga rumusan yang
kelak menjadi dasar negara adalah lima
prinsip atau lima dasar, Pancasila.
Keinginan tersebut tentu saja baik, karena
dengan itu, akan diperoleh pengetahuan
éyang lebihi. Sehingga kesadaran tentang
Pancasila diperkuat dengan kesejarahan.
Dengan itu pula, kita akan dilengkapi
kemampuan untuk memberikan peni-
laian, apakah jalan yang ditempuh
bangsa, telah sepenuhnya merupakan
jalan Pancasila?

Pertanyaan tersebut bukan gugatan.
Tetapi suatu refleksi yang sangat perlu
dilakukan secara periodik. Mengapa?
Karena hanya dengan itu, kita sebagai
bangsa, akan selalu dalam kecermatan
mengikuti perjalanan bangsa, dan tidak
ragu untuk melakukan koreksi atas apa
yang telah dan sedang berlangsung. Pi-
dato Presiden Soekarno dalam
peringatan Proklamasi Kemerdekaan
pada 17 Agustus 1959, dapat menjadi
cermin tentang pentingnya suatu re-
fleksi, dan kemudian secara jujur meng-
akui bahwa suatu tantangan ada di ha-
dapan kita bersama, atau sebaliknya,
bahwa pencapaian telah diraih dengan
gemilang.

Salah satu tantangan yang senantiasa
relevan untuk menjadi kajian bersama
adalah sudahkah seluruh nilai-nilai
Pancasila termanifestasi dalam gerak
langkah kehidupan berbangsa dan berne-
gara? Apakah seluruh kebijakan publik
telah dapat dinyatakan bahwa keberadaan
merupakan wujud dari implementasi
Pancasila? Sebaliknya, apakah di tingkat
masyarakat, Pancasila telah menjadi pedo-
man dalam menata hidup bersama secara
harmonis, sebagai sebuah bangsa yang plu-
ral? Di atas itu semua, apakah bangsa
telah mendapatkan energi yang dibu-
tuhkan untuk agar seluruh cita-cita mulia
kemerdekaan, dapat dengan pasti dicapai
dengan penuh semangat? Apakah keku-
atan utama yang sungguh harus dimiliki
bangsa?

Refleksi Bersama

Ada dua tantangan penting, yang dapat
dikatakan masih mengemuka dan menjadi
pembicaraan di tengah masyarakat.

HM Idham Samawi

Pertama, terkait dengan kemiskinan dan
kesenjangan. Kita ketahui bahwa pemerin-
tah telah berusaha demikian hebat untuk
agar masalah tersebut dapat segera di-
atasi. Namun, kita menyadari bahwa
masalah tersebut tidak mudah untuk dise-
lesaikan, sehingga hingga kini, tantangan
tersebut muncul dan menuntut perhatian
lebih. Kedua, terkait dengan menurunnya
kualitas kohesi sosial. Baik yang meru-
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pakan ekspresi atas keadaan hidup masya-
rakat, maupun yang merupakan ekses dari
peristiwa politik, khusus dampak dari po-
larisasi politik dalam pemilu.

Terhadap dua tantangan tersebut, ma-
syarakat tentu dapat menggunakan
Pancasila sebagai perspektif, alat analis
atau mencari jalan ke luar. Dengan itu, be-
sar kemungkinan masyarakat akan sam-
pai pada: (1) memeriksa seluruh kebijakan
publik, baik yang di tingkat daerah
maupun di tingkat pusat; dan (2) memerik-
sa kembali kualitas hidup bersama, teruta-
ma untuk lebih menyelami masalah-
masalah yang timbul, guna memperoleh
gambaran yang tepat tentang bagaimana
mengatasi masalah yang muncul di masya-
rakat.

Saat peringatan hari lahir Pancasila pa-
da 5 Juni 1958, Presiden Soekarno dalam
sambutannya yang bertajuk “Pancasila
Membuktikan Dapat Mempersatukan
Bangsa Indonesia”, menyampaikan pesan
berikut ini: “Pancasila kecuali satu weltan-

KR-JOKO SANTOSO

schauung adalah alat pemersatu, dan siapa
tidak mengerti perlunya persatuan, siapa
tidak mengerti bahwa kita hanyalah dapat
merdeka dan berdiri tegak merdeka,
jikalau kita bersatu, siapa yang tidak
mengerti itu, tidak akan mengerti
Pancasila.” Uraian tersebut sangat jelas:
(a) tentang pentingnya persatuan; dan (b)
tentang kedudukan Pancasila, yang tidak
hanya merupakan weltanschauung, tetapi
juga sebagai jalan pemersatu.

Apa yang penting dari pesan Presiden
Soekarno tersebut, adalah bahwa untuk

mencapai cita-citanya, Bangsa Indonesia
membutuhkan suatu persatuan yang
kokoh. Persatuan yang berarah, suatu
persatuan yang bertujuan, dan suatu per-
satuan yang membentuk kekuatan nasio-
nal. Pertanyaan besar bagi bangsa ini
adalah bagaimana mewujudkan persatu-
an tersebut?
Para Pembelajar

Di sinilah pentingnya mempelajari
Pancasila. Suatu pelajaran yang tidak se-
kadar bersifat tekstual dan formalistik,
akan tetapi suatu pelajaran yang meng-
hadapkan para pembelajar Pancasila de-
ngan realitas masyarakat. Dengan itu,
para pembelajar akan melihat sendiri
keadaan masyarakat dan berkesempatan
untuk memeriksa apakah nilai-nilai
Pancasila sungguh telah terwujud nyata
atau masih sebatas sebagai slogan poli-
tik?

Lewat peringatan Hari Lahir Pancasila,
kita harapkan terbuka pintu bagi refleksi
dan pembelajaran. Seluruh komponen
bangsa kita harapkan dapat ambil bagian
untuk memecahkan tantangan utama
bangsa, yakni mencapai suatu persatuan
bangsa, sebagaimana maksud dari
Pancasila. Dalam pada itu, kita juga mem-
butuhkan pembaruan kesadaran akan
Pancasila, terutama agar Pancasila dipa-
hami secara inklusif.

Yakni kesadaran yang mendorong kita
semua menemukan cara bersama untuk
melahirkan persatuan yang dibutuhkan
bangsa untuk mewujudkan cita-cita yang
belum terwujud. Dengan persatuan, segala
proses politik tidak akan pernah menjadi
pintu bagi pembelahan, tetapi sebaliknya,
proses politik akan menjadi wahana
bersama untuk membentuk jawaban ber-
sama atas segala tantangan bangsa. Kita
percaya bangsa Indonesia mampu menca-
painya. [

*) HM Idham Samauwi, Anggota DPR RI.

Mengawal Proses Belajar Pascapandemi

KONDISI yang kian melandai dari ka-
sus haruan Covid, patut disyukuri. Realita
yang menjadi harapan besar bagi sekolah
melaksanakan pembelajaran tatap muka
(PTM) 100%. Bahkan Surat Bersama
Keputusan (SKB) 4 Menteri telah diter-
bitkan tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19.
Mendikbudristek, Menteri Agama,
Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam
Negeri (Mendagri).

Berdasarkan SKB 4 Menteri tersebut
mekanisme PTM terbaru berdasarkan le-
vel PPKM dan cakupan vaksinasi yaitu ;
satuan pendidikan yang berada pada PP-
KM Level 1 dan Level 2 dengan capaian
vaksinasi pendidik dan tenaga kepen-
didikan (PTK) di atas 80% dan lanjut usia
(lansia) di atas 60% diwajibkan menye-
lenggarakan PTM 100% setiap hari de-
ngan jam pembelajaran (JP) sesuai
kurikulum. Sedangkan apabila capaian
vaksinasi PTK dibawah 80% dan lansia
dibawah 60% juga diwajibkan menyeleng-
garakan PTM 100% setiap hari dengan
durasi paling sedikit 6 JP.

Bagi satuan pendidikan yang berada di
wilayah PPKM Level 3 dengan capaian
vaksinasi PTK di atas 80% dan lansia di
atas 60%, diwajibkan menyelenggarakan
PTM 100% setiap hari dengan JP sesuai
kurikulum. Sedangkan yang capaian
vaksinasi PTK dibawah 80% dan lansia
dibawah 60%, diwajibkan menyeleng-
garakan PTM 50% setiap hari secara
bergantian. Dengan moda pembelajaran
campuran maksimal 6 JP. Sejauh ini, PP-
KM di DIY berada pada level 2, dengan ca-

Rudy Prakanto

paian vaksinasi baik untuk PTK maupun
lansia sudah diatas 80%. Hal ini mem-
berikan sinyal jelas bahwa PTM wajib
100% dengan JP sesuai kurikulum harus
mulai disiapkan sekolah.
Sistem Terbaik

Tidak dapat dipungkiri PTM di sekolah
merupakan sistem terbaik untuk mening-
katkan ilmu pengetahuan dan keterampil-
an serta karakter siswa. Sedangkan bagi
siswa, sekolah juga menjadi proses yang
menyenangkan. karena memungkinkan
berinteraksi dengan teman sebayanya,
mengasah kepekaan serta, kesadaran
sosialnya.

Dilaksanakannya PTM 100%

lebih bahagia dan antusias ke sekolah un-
tuk belajar bertatap muka dengan gurun-
ya. Melalui PTM 100% dengan durasi JP
sesuai kurikulum ini, guru tidak boleh
melupakan penguatan kembali karakter
siswa.

Karakter unggul siswa akan terbentuk
juga bila guru dalam menyampaikan ma-
teri ajar selalu mengaitkan dengan kon-
disi nyata. Sehingga tidak kehilangan
kontekstualitasnya. PTM 100% tetap
menjadikan siswa bersemangat dan men-
dorongnya menjadi pemelajar sepanjang
hayat. O

*) Rudy Prakanto SPd Meng, Kepala

Balai Dikmen Kulonprogo dan Kepala
Biro Organisasi dan Kaderisasi PGRI DIY

dengan JP sesuai kurikulum, di-
harapkan mampu mencegah lear-
ning loss pada siswa. Karenanya
perlu kesiapsiagaan guru untuk
melaksanakan. Juga kesiapan
sekolah dalam menyelenggarakan
pembelajaran luring sesuai per-
syaratan yang tertuang dalam
SKB 4 Menteri tersebut.

Guru diharapkan melakukan
recovery terhadap PTM 100% ini,
setelah lebih dari 2 tahun
melakukan pembelajaran jarak
jauh. Dari segi konten materi ajar,
diharapkan guru meningkatkan
kembali kompetensi profesional-
nya. Semangat belajar para siswa
di sekolah harus dapat dibangkit-
kan. Siswa diusahakan merasa

Terminal Bus Giwangan segera direvitali-
sasi.
-- Termasuk meningkatkan pelayanan.

MUI: pendidikan agama tak boleh dia-
baikan.
-- Anak-anak masih butuh teladan.

Terindikasi PMK, Pasar Hewan Siyono dan
Munggi ditutup.
-- Jelang Idul Adha, dipantau intensif.,
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